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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Continuity of care (COC) dalam kebidanan adalah serangkaian kegiatan 

peladenan yang berkelanjutan dan menyeluruh mulai dari kehamilan, persalinan, 

nifas, pelayanan bayi baru lahir serta pelayanan keluarga berencana yang 

menghubungkan kebutuhan kesehatan perempuan khususnya dan keadaan pribadi 

setiap individu.1  

Model asuhan kebidanan komprehensif bertujuan untuk meningkatkan asuhan 

yang berkesinambungan selama periode tertentu. Asuhan kebidanan komprehensif 

dimana bidan sebagai tenaga profesional, memimpin dalam perencanaan, organisasi 

dan pemberian asuhan selama kehamilan, kelahiran, periode postpartum, termasuk 

bayi dan program keluarga berencana, mampu memberikan kontribusi untuk kualitas 

asuhan yang lebih baik.2 Dampak yang akan timbul jika tidak dilakukan asuhan 

kebidanan yang berkesinambungan adalah dapat meningkatkan risiko terjadinya 

komplikasi pada ibu dan bayi yang tidak ditangani sehingga menyebabkan 

penanganan yang terlambat terhadap komplikasi dan meningkatkan angka 

morbiditas dan mortalitas.3 

Menurut WHO (Word Health Organization)  Sekitar 287.000 perempuan 

meninggal selama dan setelah kehamilan dan persalinan pada tahun 2020, Hal ini 

menunjukan angka kematian ibu sangat tinggi. Hampir 95% dari seluruh kematian 

ibu terjadi di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah ke bawah pada 

tahun 2020, dan sebagian besar sebenarnya dapat dicegah . perawatan oleh tenaga 

kesehatan profesional sebelum, selama dan setelah melahirkan dapat menyelamatkan 

nyawa ibu dan bayi baru lahir.4 

Angka kematian ibu dan bayi merupakan dua indikator yang lazim digunakan 

untuk menentukan derajat kesehatan di suatu negara. Di Indonesia dua hal ini 

menjadi perhatian pemerintah. Berdasarkan data Sensus Penduduk 2020, angka 

kematian ibu melahirkan mencapai 189 per 100 ribu kelahiran hidup. Adapun 
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kematian bayi tercatat mencapai 16,85 per 1.000 kelahiran hidup, jika dibandingkan 

dengan negara ASEAN lain, Indonesia termasik nomor tiga tertinggi anka kematian 

bayi. Berdasarkan data dari Maternal Perinatal Death Notification (MPDN), sistem 

pencatatan kematian ibu Kementerian Kesehatan, jumlah kematian ibu pada tahun 

2022 mencapai 4.005 dan di tahun 2023 meningkat menjadi 4.129. Sementara itu, 

untuk kematian bayi pada 2022 sebanyak 20.882 dan pada tahun  2023 tercatat 

29.945.5 Berdasarkan Kesga DIY tahun 2023 ditemukan angka kematian ibu 

sebanyak 22 orang dan angka kematian bayi sebanyak 60 bayi, sementara itu di 

kabupaten sleman ditemukan terdapat 7 kematian ibu dan 30 kematian bayi. 

Diwilayah kerja puskesmas sleman tidak ditemukan adanya kematian ibu dan 

terdapat 1 kematian bayi.6  

Tujuan umum dilakukan asuhan kehamilan yang berkesinambungan adalah 

sebagai berikut: Memantau kemajuan kehamilan untuk memastikan kesehatan ibu 

dan tumbuh kembang bayi, Meningkatkan dan mempertahankan kesehatan fisik, 

mental, dan sosial ibu dan bayi, Mengenal secara dini adanya ketidaknormalan atau 

komplikasi yang mungkin terjadi selama hamil, termasuk riwayat penyakit secara 

umum,kebidanan, dan pembedahan, Mempersiapkan persalinan cukup bulan, 

melahirkan dengan selamatibu maupun bayinya dengan trauma seminimal mungkin, 

Mempersiapkan ibu agar masa nifas berjalan normal dan pemberian ASI eksklusif, 

Mempersiapkan peran ibu dan keluarga dalam menerima kelahiran bayiagar dapat 

tumbuh kembang secara optimal, Menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu dan 

perinatal. 

Sesuai dengan target pendidikan profesi bidan pada Asuhan komunitas 

Coninuity Of Care, maka penulis tertarik untuk melakukan pendampingan asuhan 

kebidanan berkesinambungan pada Ny.N umur 27 tahun G1P0A0 yang di temukan 

pada saat praktik di Puskesmas Sleman. 
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B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Memberikan asuhan kebidanan berkesinambungan pada Ny. N yang meliputi 

asuhan kehamilan, persalinan, BBL, neonatus, nifas, dan KB. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan dari studi kasus ini, mahasiswa mampu : 

a. Mahasiswa mampu melaksanakan pengkajian kasus pada ibu hamil, bersalin, 

nifas dan BBL secara Continuity of Care. 

b. Mahasiswa mampu mengidentifikasi diagnosa/masalah kebidanan dan 

masalah potensial berdasarkan data subyektif dan data obyektif pada ibu 

hamil, bersalin, nifas dan BBL secara Continuity of Care. 

c. Mahasiswa mampu menentukan kebutuhan segera pada ibu hamil, bersalin, 

nifas dan BBL, secara Continuity of Care. 

d. Mahasiswa mampu melakukan perencanaan tindakan yang akan dilakukan 

pada ibu hamil, bersalin, nifas dan BBL secara Continuity of Care. 

e. Mahasiswa mampu melaksanakan tindakan untuk menagani ibu hamil, 

bersalin, nifas dan BBL secara Continuity of Care. 

f. Mahasiswa mampu melaksanakan evaluasi dalam menangani kasus ibu hamil, 

bersalin, nifas dan BBL secara Continuity of Care. 

g. Mahasiswa mampu melakukan pendokumentasian kasus ibu hamil, bersalin, 

nifas dan BBL secara Continuity of Care dengan metode SOAP. 

C. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup asuhan adalah asuhan kebidanan holistik pada ibu hamil, 

bersalin, nifas, bayi baru lahir secara Continuity of Care 

D. Manfaat 

1. Manfaat bagi mahasiswa Profesi Bidan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta  

Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan, serta bahan dalam 

penerapan asuhan kebidanan secara Continuity of Care terhadap ibu hamil dengan 

resiko tingg, bersalin, nifas, BBL.  
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2. Manfaat bagi Puskesmas Sleman  

Dapat dijadikan bahan masukan bagi bidan di lahan praktik dalam melakukan 

tindakan asuhan kebidanan guna mempertahankan mutu pelayanan yang lebih 

baik.  

3. Manfaat bagi Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Sleman 

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pasien, keluarga dan masyarakat 

tentang kehamilan, persalinan, masa nifas, neonatus dan keluarga berencana, 

sehingga mampu mengantisipasi, mencegah dan menanggulangi terjadinya 

kegawat daruratan dan dapat mengurangi angka morbiditas dan mortalitas di 

masyarakat. 

 

 


